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This study aims to analyze strategies for developing teacher human capital
through deep learning in elementary schools at different levels of organizational
readiness. The study uses a qualitative, multi-site case study design across two
public elementary schools in one sub-district that represent high and low
readiness. Data were collected through in-depth interviews, learning
observations, and document analysis, then analyzed using an interactive model
and SWOT analysis to formulate teacher development strategies. The results
show that schools with high readiness develop teacher human capital more
comprehensively through active instructional leadership, a collaborative culture,
and support for digital infrastructure, enabling the implementation of deep
learning at a more advanced stage. Conversely, schools with low readiness still
face limitations in teacher pedagogical capacity and digital literacy, requiring a
phased development strategy that focuses on strengthening basic competencies
and continuous pedagogical mentoring. Cross-site analysis confirms that
effective teacher development strategies are context-specific and differentiated
by school readiness level. This study concludes that the development of teacher
human capital through deep learning should be designed with readiness in mind,
integrated with instructional leadership, and aligned with school organizational
culture. These findings make a conceptual contribution by explaining the
importance of differentiating teacher development strategies to encourage the
implementation of sustainable deep learning in elementary schools, especially
in developing countries with varying levels of school readiness.
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Kata Kunci:

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pengembangan human capital guru
berbasis pembelajaran mendalam (deep learning) pada sekolah dasar dengan
tingkat kesiapan organisasi yang berbeda. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus multi-situs pada dua sekolah dasar negeri
dalam satu kecamatan yang merepresentasikan kesiapan tinggi dan kesiapan
rendah. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
pembelajaran, dan analisis dokumen, kemudian dianalisis menggunakan model
interaktif serta analisis SWOT untuk merumuskan strategi pengembangan guru.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah dengan kesiapan tinggi
mengembangkan human capital guru secara lebih komprehensif melalui
kepemimpinan instruksional yang aktif, budaya kolaboratif, dan dukungan
infrastruktur digital, sehingga implementasi pembelajaran mendalam berada
pada tahap yang lebih maju. Sebaliknya, sekolah dengan kesiapan rendah masih
menghadapi keterbatasan kapasitas pedagogik dan literasi digital guru, sehingga
memerlukan strategi pengembangan bertahap yang berfokus pada penguatan
kompetensi dasar dan pendampingan pedagogik berkelanjutan. Analisis lintas
situs menegaskan bahwa strategi pengembangan guru yang efektif bersifat
kontekstual dan diferensial sesuai tingkat kesiapan sekolah. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pengembangan human capital guru berbasis
pembelajaran mendalam perlu dirancang berbasis kesiapan, terintegrasi dengan
kepemimpinan instruksional dan budaya organisasi sekolah. Temuan ini
memberikan kontribusi konseptual dalam menjelaskan pentingnya diferensiasi
strategi pengembangan guru untuk mendorong implementasi pembelajaran
mendalam yang berkelanjutan di sekolah dasar, khususnya dalam konteks
negara berkembang dengan tingkat kesiapan sekolah yang beragam.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan pada era digital menuntut sekolah untuk tidak lagi berfokus
pada penguasaan pengetahuan dasar semata, tetapi juga pada pengembangan kompetensi abad ke-
21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta kemampuan belajar sepanjang
hayat. Dalam konteks tersebut, pembelajaran mendalam (deep learning) menjadi pendekatan
pedagogis yang dipandang relevan karena menekankan pemahaman konseptual, keterkaitan
pengetahuan dengan konteks nyata, serta pengembangan metakognisi peserta didik (Isnayanti et
al., 2025). Kurikulum Merdeka yang diimplementasikan secara bertahap di Indonesia secara
eksplisit menempatkan pembelajaran mendalam sebagai inti proses pembelajaran, melalui
penekanan pada diferensiasi, asesmen autentik, dan pengalaman belajar yang bermakna (Mustapa
et al., 2025).

Namun, berbagai data nasional dan internasional menunjukkan adanya kesenjangan yang
signifikan antara tuntutan kebijakan tersebut dan praktik pembelajaran di lapangan. Hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa capaian literasi
membaca, matematika, dan sains siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata OECD, yang
mengindikasikan lemahnya penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi secara optimal
(OECD, 2023). Di tingkat nasional, laporan-laporan evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka
menunjukkan bahwa sebagian besar guru sekolah dasar masih menghadapi kesulitan dalam
merancang pembelajaran berbasis kompetensi, menerapkan diferensiasi, serta melakukan
asesmen autentik secara konsisten (Mustapa et al., 2025). Selain itu, hasil pemetaan kompetensi
guru juga memperlihatkan adanya kesenjangan literasi pedagogik dan literasi digital, khususnya
pada guru di sekolah dengan keterbatasan sarana dan dukungan organisasi (Yarun et al., 2023).
Data-data tersebut memperkuat indikasi bahwa implementasi deep learning di sekolah dasar
belum berjalan optimal dan masih bersifat tidak merata (Hasanah & Pujiati, 2025).

Kesenjangan tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh faktor individu guru, melainkan
juga oleh kesiapan organisasi sekolah yang berbeda-beda (Hallinger, 2020). Tidak semua sekolah
dasar memiliki kapasitas yang sama dalam hal kepemimpinan instruksional, budaya kolaboratif,
serta ketersediaan sarana-prasarana pendukung pembelajaran (Robinson et al., 2008). Beberapa
sekolah mampu mengadopsi pembelajaran mendalam secara relatif cepat dan konsisten,
sementara sekolah lain masih berada pada tahap pembelajaran permukaan (surface learning) yang
berorientasi pada penyampaian materi (Marmoah et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa
pendekatan pengembangan guru yang bersifat seragam berpotensi tidak efektif, karena
mengabaikan variasi konteks dan kesiapan sekolah (Pane et al., 2025).

Dalam perspektif pengembangan sumber daya manusia, guru merupakan aset strategis
(human capital) yang menentukan kualitas proses dan hasil pembelajaran (Ameyaw et al., 2019).
Implementasi deep learning menuntut guru memiliki seperangkat kompetensi abad ke-21 yang
teroperasionalisasi dalam kemampuan merancang tugas bermakna, memfasilitasi inkuiri dan
pemecahan masalah, melakukan asesmen autentik, serta mengintegrasikan teknologi secara
pedagogis (Darling-Hammond et al., 2020). Oleh karena itu, pengembangan human capital guru
perlu dipahami sebagai proses strategis dan berkelanjutan yang sangat dipengaruhi oleh konteks
organisasi sekolah (Senge et al., 2015). Sayangnya, kajian empiris yang secara eksplisit
mengaitkan implementasi deep learning dengan pengembangan human capital guru berdasarkan
tingkat kesiapan sekolah dasar masih relatif terbatas (Hallinger & Kovacevi¢, 2022).

Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti aspek desain pembelajaran,
model asesmen, atau peran kepemimpinan instruksional secara terpisah (Marmoah et al., 2023).
Sementara itu, penggunaan pendekatan analisis berbasis konteks, seperti analisis SWOT, dalam
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merumuskan strategi pengembangan human capital guru untuk implementasi deep learning di
sekolah dasar masih jarang dilakukan (Giirel & Tat, 2021). Padahal, analisis SWOT
memungkinkan pemetaan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman secara sistematis sehingga
strategi yang dirumuskan lebih adaptif, realistis, dan sesuai dengan kondisi riil sekolah.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini dilakukan pada dua sekolah dasar negeri
dalam satu kecamatan yang dipilih secara purposif karena merepresentasikan dua profil kesiapan
organisasi yang kontras, yaitu sekolah dengan kesiapan tinggi dan sekolah dengan kesiapan
rendah dalam implementasi pembelajaran mendalam (Yin, 2018). Pemilihan kedua sekolah dalam
satu wilayah administratif yang sama dimaksudkan untuk mengendalikan variasi kebijakan lokal,
karakteristik sosial masyarakat, serta dukungan struktural dari dinas pendidikan, sehingga
perbedaan temuan dapat lebih difokuskan pada faktor kesiapan internal sekolah (Miles et al.,
2020). Dengan demikian, meskipun penelitian ini bersifat studi kasus multi-situs dan tidak
dimaksudkan untuk generalisasi statistik, temuan yang dihasilkan diharapkan memiliki
transferability yang kuat bagi sekolah dasar lain dengan karakteristik kesiapan yang serupa
(Creswell & Poth, 2021)

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: menganalisis kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman dalam implementasi pembelajaran mendalam pada sekolah
dasar dengan tingkat kesiapan berbeda; serta merumuskan strategi pengembangan human capital
guru berbasis deep learning melalui pendekatan analisis SWOT. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam pengembangan kebijakan dan strategi
peningkatan kapasitas guru yang kontekstual, diferensial, dan berkelanjutan pada jenjang
pendidikan dasar.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multi-situs
untuk memahami secara mendalam strategi pengembangan human capital guru melalui
implementasi pembelajaran mendalam (deep learning) pada sekolah dasar dengan tingkat
kesiapan organisasi yang berbeda. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive
berdasarkan kriteria kesiapan sekolah yang ditetapkan sebelum penelitian lapangan, meliputi
ketersediaan sarana pembelajaran dan TIK dasar, indikator mutu kelembagaan yang tercermin
dari akreditasi dan hasil supervisi akademik, serta kapasitas pedagogik awal guru yang
diidentifikasi melalui informasi awal dari kepala sekolah dan pengawas. Berdasarkan kriteria
tersebut, dipilih dua sekolah dasar negeri dalam satu kecamatan yang menunjukkan profil
kesiapan tinggi dan kesiapan rendah untuk mengendalikan pengaruh kebijakan eksternal dan
konteks lingkungan. Pendekatan ini bertujuan menghasilkan pemahaman kontekstual mengenai
variasi strategi pengembangan guru berdasarkan tingkat kesiapan sekolah, bukan generalisasi
statistik.

Kiriteria kesiapan ini ditetapkan sebelum pengumpulan data utama berdasarkan telaah data
sekunder dan informasi awal yang tersedia, meliputi dokumen akreditasi sekolah sebagai
indikator mutu kelembagaan, hasil supervisi pengawas dalam dua tahun terakhir, serta kondisi
sarana-prasarana pendukung pembelajaran, khususnya ketersediaan dan pemanfaatan TIK. Selain
itu, peneliti melakukan pemetaan awal melalui diskusi pendahuluan dengan kepala sekolah untuk
memperoleh gambaran kesiapan pedagogik dan organisasi sekolah. Berdasarkan sintesis data
awal tersebut, dua sekolah dasar dalam satu kecamatan diklasifikasikan ke dalam kategori
kesiapan tinggi (Sekolah A) dan kesiapan rendah (Sekolah B) sebagai situs studi kasus multi-
situs.
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Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu: (a) wawancara mendalam (in-depth
interview), (b) observasi pembelajaran, dan (c) analisis dokumen. Wawancara mendalam
digunakan untuk menggali persepsi, pengalaman, strategi, dan kendala guru serta pemimpin
sekolah dalam menerapkan pembelajaran mendalam (deep learning) (Creswell & Poth, 2021).
Observasi pembelajaran dilakukan untuk melihat praktik pembelajaran mendalam secara
langsung, termasuk interaksi guru—siswa, penggunaan teknologi, dan penerapan diferensiasi
pembelajaran di kelas. Sementara itu, analisis dokumen digunakan untuk menelaah perangkat
pembelajaran dan kebijakan sekolah, seperti RPP, LKPD, catatan refleksi guru, serta dokumentasi
kegiatan pembelajaran yang relevan (Bowen, 2009). Penggunaan ketiga teknik pengumpulan data
tersebut dimaksudkan untuk memperoleh data yang komprehensif dan mendalam serta
memungkinkan dilakukannya triangulasi sumber dan teknik dalam rangka meningkatkan
keabsahan temuan penelitian.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (researcher as key instrument)
yang berperan dalam perencanaan, pengumpulan, analisis, dan interpretasi data (Creswell & Poth,
2021). Untuk menjaga konsistensi dan ketelitian pengumpulan data, peneliti menggunakan
instrumen bantu yang meliputi: (1) pedoman wawancara semi-terstruktur, (2) lembar observasi
pembelajaran, (3) format analisis dokumen, serta (4) format pemetaan dan analisis SWOT.
Pedoman wawancara disusun untuk menggali persepsi dan pengalaman kepala sekolah dan guru
terkait implementasi pembelajaran mendalam, kepemimpinan instruksional, serta strategi
pengembangan kompetensi guru. Lembar observasi pembelajaran dirancang berdasarkan
indikator deep learning, seperti pemantik kontekstual, aktivitas inkuiri, keterlibatan siswa dalam
berpikir tingkat tinggi, penerapan diferensiasi, dan penggunaan asesmen autentik. Analisis
dokumen mencakup telaah RPP, LKPD, rubrik asesmen, catatan refleksi guru, serta dokumen
kebijakan sekolah yang relevan (Bowen, 2009).

Untuk perumusan strategi pengembangan human capital guru, digunakan instrumen
analisis SWOT yang disusun dalam bentuk matriks SWOT (Girel & Tat, 2021). Faktor internal
sekolah diklasifikasikan ke dalam kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses), sedangkan
faktor eksternal diklasifikasikan sebagai peluang (opportunities) dan ancaman (threats).
Identifikasi faktor-faktor SWOT dilakukan melalui sintesis hasil wawancara, observasi, dan
analisis dokumen. Faktor-faktor tersebut kemudian dipetakan ke dalam Matriks SWOT kualitatif
untuk merumuskan alternatif strategi SO, WO, ST, dan WT secara sistematis. Meskipun
penelitian ini tidak berorientasi pada perhitungan kuantitatif, logika Internal Factor Analysis
Summary (IFAS) dan External Factor Analysis Summary (EFAS) digunakan secara kualitatif
untuk menilai tingkat signifikansi relatif setiap faktor dalam penentuan prioritas strategi.

Keabsahan temuan dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik secara konkret,
dengan membandingkan data yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan pengawas sekolah
sebagai sumber data utama. Sebagai contoh, temuan wawancara dengan kepala sekolah Sekolah
A yang menyatakan adanya penerapan pembelajaran berbasis inkuiri dan asesmen autentik
diverifikasi melalui observasi kelas yang menunjukkan penggunaan tugas pemecahan masalah
dan diskusi kelompok, serta dikonfirmasi kembali melalui analisis RPP dan rubrik penilaian yang
memuat indikator berpikir kritis dan refleksi siswa. Demikian pula, pernyataan guru mengenai
keterbatasan literasi digital di Sekolah B diuji melalui observasi pembelajaran yang menunjukkan
minimnya pemanfaatan teknologi serta telaah dokumen perangkat ajar yang masih bersifat
konvensional (Merriam & Tisdell, 2020). Dengan penggunaan instrumen yang terstruktur,
pemetaan SWOT berbasis matriks, serta triangulasi yang dilakukan secara lintas sumber dan
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teknik, penelitian ini berupaya memastikan bahwa proses analisis bersifat sistematis, transparan,
dan dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis (Miles et al., 2020).

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi: (a) pengumpulan data; (b) reduksi data melalui pengkodean tematik;
(c) penyajian data dalam bentuk matriks temuan antar situs; dan (d) penarikan
kesimpulan/verifikasi. Untuk merumuskan strategi, digunakan analisis SWOT, yaitu: (a)
identifikasi kekuatan dan kelemahan internal sekolah; (b) identifikasi peluang dan ancaman
eksternal; dan (c) penyusunan strategi SO, WO, ST, dan WT sesuai profil masing-masing sekolah
(Gtirel & Tat, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan temuan utama dari dua sekolah dasar yang
memiliki tingkat kesiapan berbeda dalam mengimplementasikan pembelajaran mendalam (deep
learning). Temuan dipaparkan dalam empat kategori: (1) kondisi awal dan kesiapan sekolah, (2)
implementasi deep learning dalam praktik, (3) kondisi human capital guru, dan (4) profil SWOT
masing-masing sekolah. Seluruh temuan diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi
kelas, dan analisis dokumen.

Kondisi Awal dan Kesiapan Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kondisi awal dan tingkat kesiapan antara
Sekolah A dan Sekolah B dalam mengimplementasikan pembelajaran mendalam. Kepala Sekolah
A menjelaskan bahwa kesiapan sekolah dibangun melalui kebijakan dan pembiasaan
pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan siswa. “Sejak dua tahun terakhir kami memang
mengarahkan guru untuk tidak lagi mengajar satu arah. Dalam setiap perencanaan, guru diminta
menyiapkan aktivitas diskusi dan tugas yang menantang cara berpikir siswa (KS-A).” Pernyataan
tersebut diperkuat oleh pandangan guru yang merasakan adanya dukungan institusional dalam
praktik pembelajaran. “Kami didorong untuk mencoba model pembelajaran yang lebih aktif.
Walaupun tidak selalu mudah, sekolah memberi ruang bagi guru untuk berinovasi.” (G-A)
“Perangkat pembelajaran juga mulai disesuaikan, misalnya dengan menambahkan pertanyaan
pemantik dan tugas berbasis masalah (G-A).”

Sebaliknya, kondisi awal di Sekolah B menunjukkan kesiapan yang lebih terbatas. Kepala
Sekolah B mengungkapkan bahwa implementasi pembelajaran mendalam masih menghadapi
berbagai kendala. “Kami menyadari pembelajaran mendalam itu penting, tetapi kesiapan guru
dan sarana pendukung kami masih terbatas, sehingga pelaksanaannya belum optimal (KS-B).”
Guru di Sekolah B juga menyampaikan keterbatasan serupa dalam praktik pembelajaran sehari-
hari. “Sebagian besar pembelajaran masih berfokus pada penyampaian materi karena kami belum
terbiasa merancang aktivitas yang lebih mendalam (G-B).” Pandangan tersebut sejalan dengan
penilaian pengawas sekolah yang membandingkan kesiapan antar sekolah. “Secara umum,
Sekolah A lebih siap dari sisi pedagogik dan perencanaan pembelajaran, sementara Sekolah B
masih memerlukan pendampingan intensif (P).” Hasil observasi pembelajaran menunjukkan
bahwa di Sekolah A guru telah melibatkan siswa dalam diskusi kelompok dan pemecahan
masalah sederhana, sedangkan di Sekolah B pembelajaran masih didominasi metode ceramah
dengan interaksi siswa yang terbatas.
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Implementasi Pembelajaran Mendalam di Kelas

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang jelas dalam implementasi
pembelajaran mendalam di kelas antara Sekolah A dan Sekolah B. Di Sekolah A, guru
menunjukkan upaya yang relatif konsisten dalam menerapkan pembelajaran yang melibatkan
keaktifan dan proses berpikir siswa. Seorang guru menjelaskan: “Anak-anak lebih aktif ketika
diberi masalah yang dekat dengan kehidupan mereka. Mereka jadi banyak bertanya, berdiskusi,
dan mencoba mencari solusi sendiri, meskipun tetap perlu arahan dari guru (G-A).” Guru lain di
sekolah yang sama menyampaikan pengalaman serupa dalam pelaksanaan pembelajaran.
“Biasanya saya mulai dengan pertanyaan pemantik supaya siswa terpancing berpikir. Setelah itu
mereka bekerja dalam kelompok dan saling bertukar pendapat (G-A).” Kepala Sekolah A
menegaskan bahwa praktik tersebut merupakan bagian dari kebijakan pembelajaran yang
didorong di sekolah. “Kami memang mengarahkan guru untuk memberi ruang lebih besar kepada
siswa agar aktif bertanya dan berdiskusi, bukan hanya mendengarkan penjelasan guru (KS-A).”
Pandangan eksternal dari pengawas sekolah turut menguatkan temuan tersebut. “Dalam beberapa
kali supervisi, terlihat bahwa guru di Sekolah A sudah mencoba menerapkan pembelajaran yang
menuntut partisipasi aktif siswa, meskipun kualitasnya masih bervariasi (P).” Hasil observasi
pembelajaran di Sekolah A menunjukkan bahwa guru memulai pembelajaran dengan pertanyaan
kontekstual, melibatkan siswa dalam diskusi kelompok, serta memberi kesempatan kepada siswa
untuk mempresentasikan hasil kerja dan menanggapi pendapat teman.

Sebaliknya, implementasi pembelajaran di Sekolah B masih menunjukkan kecenderungan
berorientasi pada penyampaian materi. Seorang guru menyampaikan: “Kalau mau membuat
diskusi atau tugas proyek, sering terkendala waktu dan kemampuan kami sendiri, jadi akhirnya
kembali ke cara mengajar yang biasa (G-B).” Guru lain menambahkan bahwa pembelajaran lebih
banyak difokuskan pada penjelasan konsep. “Sebagian besar waktu habis untuk menjelaskan
materi supaya target kurikulum tercapai (G-B).” Kepala Sekolah B juga mengakui kondisi
tersebut. “Kami masih dalam tahap belajar. Guru-guru belum semuanya siap menerapkan
pembelajaran yang lebih mendalam di kelas (KS-B).” Hasil observasi di Sekolah B menunjukkan
bahwa pembelajaran didominasi oleh metode ceramah dan latihan soal tertulis, dengan interaksi
siswa yang terbatas serta minimnya penggunaan strategi diskusi atau kerja kelompok.

Kondisi Human Capital Guru

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang nyata dalam kondisi human capital guru
antara Sekolah A dan Sekolah B, khususnya dalam kemampuan merancang meaningful tasks dan
menerapkan asesmen autentik dalam pembelajaran. Di Sekolah A, guru menunjukkan
pemahaman dan pengalaman yang relatif lebih baik dalam mengembangkan tugas pembelajaran
yang bermakna. Seorang guru menjelaskan bahwa tugas yang diberikan tidak hanya berorientasi
pada penyelesaian soal, tetapi juga pada proses berpikir siswa. “Sekarang tugasnya tidak hanya
menjawab soal. Misalnya, siswa diminta mengamati masalah di lingkungan sekitar, lalu mencari
solusi dan menjelaskannya dengan alasan mereka sendiri (G-A).” Guru lain menambahkan bahwa
tugas-tugas tersebut dirancang untuk mendorong diskusi dan refleksi siswa. “Kami sering
meminta siswa bekerja kelompok, berdiskusi, lalu mempresentasikan hasilnya. Dari situ terlihat
bagaimana cara mereka berpikir dan berargumentasi (G-A).” Kepala Sekolah A menegaskan
bahwa penguatan kapasitas guru dalam merancang tugas bermakna menjadi perhatian sekolah.
“Kami mendorong guru untuk membuat tugas yang menantang cara berpikir siswa, bukan sekadar
latihan soal. Walaupun belum sempurna, arahnya ke sana (KS-A).” Praktik asesmen di Sekolah
A juga menunjukkan variasi yang lebih beragam. Guru menyampaikan bahwa penilaian tidak
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hanya dilakukan melalui tes tertulis. “Penilaian tidak hanya dari ulangan. Kami juga menilai
proses diskusi, presentasi, dan hasil kerja kelompok menggunakan rubrik sederhana (G-A).”

Hasil observasi pembelajaran di Sekolah A menunjukkan bahwa guru menggunakan
lembar penilaian kinerja untuk menilai partisipasi siswa dalam diskusi kelompok serta
kemampuan mereka menjelaskan solusi yang diajukan. Sebaliknya, kondisi human capital guru
di Sekolah B menunjukkan keterbatasan dalam perancangan meaningful tasks dan penerapan
asesmen autentik. Seorang guru menyampaikan bahwa tugas pembelajaran masih didominasi oleh
latihan tertulis. “Selama ini tugasnya masih banyak berupa soal-soal. Kami belum terbiasa
membuat tugas yang lebih kompleks karena bingung menilainya (G-B).” Guru lain
mengungkapkan keterbatasan serupa terkait asesmen. “Kalau menilai diskusi atau presentasi,
kami belum punya pedoman yang jelas, jadi akhirnya nilai diambil dari tes tertulis saja (G-B).”
Kepala Sekolah B juga mengakui bahwa kapasitas guru dalam aspek tersebut masih perlu
ditingkatkan. “Guru-guru kami masih perlu pendampingan, terutama dalam membuat tugas dan
penilaian yang sesuai dengan pembelajaran mendalam.” (KS-B). Hasil observasi pembelajaran di
Sekolah B menunjukkan bahwa tugas yang diberikan kepada siswa umumnya berupa latihan soal
dari buku teks, sementara penilaian didominasi oleh tes tertulis tanpa penggunaan rubrik kinerja
atau penilaian proses belajar siswa.

Profil SWOT Setiap Sekolah

Hasil analisis menunjukkan bahwa Sekolah A dan Sekolah B memiliki profil kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang berbeda, yang kemudian memengaruhi strategi
pengembangan pembelajaran mendalam di masing-masing sekolah. Analisis SWOT dilakukan
dengan mensintesis data wawancara, observasi, dan dokumen sekolah, kemudian dipetakan ke
dalam Matriks SWOT untuk merumuskan strategi pengembangan.
Profil SWOT Sekolah A

Berdasarkan data empiris, salah satu kekuatan utama Sekolah A adalah budaya kolaboratif
antar guru yang relatif kuat. Seorang guru menyampaikan: “Kami terbiasa berdiskusi setelah
pembelajaran. Kalau ada kesulitan, biasanya dibahas bersama dalam forum kecil atau KKG
sekolah (G-A).” Kepala Sekolah A juga menegaskan bahwa kolaborasi guru menjadi modal
utama dalam pengembangan pembelajaran. “Saya melihat kekuatan kami ada pada kemauan guru
untuk saling belajar. Jika ada program baru, biasanya kami bahas bersama dan dicoba bertahap
(KS-A).” Hasil observasi menunjukkan adanya forum refleksi guru secara informal setelah
pembelajaran dan penggunaan perangkat ajar yang disusun secara kolaboratif. Selain kekuatan
tersebut, Sekolah A juga memiliki kelemahan, antara lain keterbatasan waktu guru untuk
melakukan refleksi mendalam dan pendampingan individual. Guru mengungkapkan: “Kadang ide
sudah ada, tetapi waktunya terbatas karena beban administrasi (G-A).” Dari sisi peluang, Sekolah
A memiliki dukungan eksternal berupa program pendampingan dan kebijakan pengembangan
pembelajaran dari dinas pendidikan. Pengawas sekolah menyampaikan: “Sekolah A sering
menjadi prioritas pendampingan karena kesiapan internalnya cukup baik (P).” Ancaman yang
dihadapi Sekolah A antara lain perubahan kebijakan dan beban administrasi yang berpotensi
mengurangi fokus guru pada inovasi pembelajaran. Seluruh temuan tersebut dipetakan ke dalam
Matriks SWOT Sekolah A (Tabel 1). Melalui matriks ini, kekuatan berupa budaya kolaboratif
guru dipertemukan dengan peluang berupa dukungan eksternal, sehingga menghasilkan strategi
SO, yaitu penguatan komunitas belajar guru sebagai wahana pengembangan pembelajaran
mendalam secara berkelanjutan. Proses perumusan strategi ini menunjukkan bahwa kolaborasi
guru menjadi dasar untuk memanfaatkan peluang pendampingan eksternal secara lebih efektif.
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Profil SWOT Sekolah B

Berbeda dengan Sekolah A, hasil analisis menunjukkan bahwa Sekolah B memiliki
kekuatan yang lebih terbatas. Salah satu kekuatan yang teridentifikasi adalah komitmen individu
guru untuk memperbaiki pembelajaran, meskipun belum terorganisasi secara sistematis. Seorang
guru menyatakan: “Kami sebenarnya ingin pembelajaran lebih baik, hanya saja masih belum tahu
harus mulai dari mana (G-B).” Kelemahan utama Sekolah B terletak pada rendahnya kapasitas
pedagogik guru dalam merancang pembelajaran mendalam dan asesmen autentik. Guru
mengungkapkan: “Kami belum terbiasa membuat tugas yang kompleks dan menilai proses belajar
siswa (G-B).” Kepala Sekolah B juga mengakui keterbatasan tersebut. “Guru-guru masih perlu
banyak pendampingan, terutama dalam perencanaan dan penilaian pembelajaran (KS-B).” Dari
sisi peluang, Sekolah B memiliki kesempatan untuk mendapatkan pendampingan melalui
program peningkatan kompetensi guru. Namun, ancaman yang dihadapi adalah keterbatasan
sarana pendukung dan tingginya beban tugas guru. Pengawas sekolah menjelaskan: “Sekolah B
memiliki potensi, tetapi perlu dukungan intensif karena tantangan internalnya cukup besar (P).”
Temuan tersebut dipetakan dalam Matriks SWOT Sekolah B (Tabel 2). Hasil pemetaan
menunjukkan dominasi faktor kelemahan dan ancaman, sehingga strategi yang muncul lebih
banyak berada pada kuadran WO dan WT, seperti strategi peningkatan kapasitas pedagogik guru
melalui pendampingan intensif dan penyederhanaan fokus pembelajaran.
Visualisasi Proses Analisis SWOT

Hasil pemetaan faktor internal dan eksternal serta perumusan strategi SO, WO, ST, dan
WT untuk masing-masing sekolah disajikan dalam bentuk Matriks SWOT Kualitatif pada Tabel
1 (Sekolah A) dan Tabel 2 (Sekolah B). Matriks tersebut memperlihatkan secara eksplisit proses
penghubungan antara temuan empiris (S, W, O, T) dengan strategi pengembangan pembelajaran
yang dirumuskan.

Tabel 1. Matriks SWOT Sekolah A (Kesiapan Tinggi)

Peluang (O) Ancaman (T)
¢ Dukungan program e Beban administrasi guru
pendampingan pembelajaran dari e Perubahan kebijakan yang cepat
Faktor Internal/Eksternal dinaﬁ . Keterbatjclsan waktu refleksi
e Kebijakan penguatan pembelajaran
pembelajaran mendalam
¢ Akses pada forum KKG dan
jejaring profesional
Kekuatan (S) Strategi SO Strategi ST
e Budaya kolaboratif guru Memanfaatkan budaya kolaboratif Menggunakan kekuatan
relatif kuat guru untuk mengoptimalkan kepemimpinan dan kolaborasi
e Komitmen guru terhadap ~ program pendampingan eksternal  guru untuk menjaga konsistensi
inovasi pembelajaran melalui penguatan komunitas implementasi pembelajaran
e Dukungan kepala sekolah belajar guru dan refleksi mendalam meskipun menghadapi
terhadap praktik reflektif pembelajaran secara beban administrasi dan perubahan
berkelanjutan. kebijakan.
Kelemahan (W) Strategi WO Strategi WT
e Waktu guru untuk refleksi Mengatasi keterbatasan waktu dan Menjaga fokus pada prioritas
terbatas variasi kualitas guru dengan pembelajaran mendalam dengan
e Variasi kualitas memanfaatkan program menyederhanakan program
implementasi antar guru pendampingan eksternal yang sekolah agar tidak membebani
terfokus pada peningkatan guru secara berlebihan.
kapasitas pedagogik dan asesmen
autentik.
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Tabel 1 menunjukkan bahwa Sekolah A memiliki dominasi faktor internal positif yang
kuat, terutama pada aspek kepemimpinan instruksional, kapasitas pedagogik guru, dan budaya
kolaboratif, yang menjadi landasan utama dalam implementasi pembelajaran mendalam.
Kekuatan tersebut diperkuat oleh peluang eksternal berupa dukungan kebijakan kurikulum, akses
terhadap pelatihan, serta ketersediaan teknologi pembelajaran, sehingga sekolah berada pada
posisi strategis untuk mengembangkan inovasi pedagogik secara lebih eksploratif. Meskipun
demikian, matriks juga mengindikasikan adanya kelemahan internal, seperti variasi kemampuan
literasi digital antar guru dan keterbatasan waktu refleksi profesional, yang berpotensi
menghambat optimalisasi inovasi jika tidak dikelola secara sistematis. Ancaman eksternal, seperti
beban administrasi dan tuntutan kurikulum yang dinamis, menegaskan pentingnya strategi yang
mampu menjaga keseimbangan antara stabilitas praktik pembelajaran yang telah mapan dan
pengembangan inovasi secara berkelanjutan.

Tabel 2. Matriks SWOT Sekolah B (Kesiapan Rendah)

Peluang (O) Ancaman (T)
e Program peningkatan kompetensi e Keterbatasan sarana pendukung
guru pembelajaran

Faktor Internal/Eksternal e Pendampingan pengawas dan
fasilitator eksternal

e Kebijakan penguatan
pembelajaran mendalam

Strategi SO

Memanfaatkan komitmen guru

untuk mengikuti program

e Beban kerja guru yang tinggi

e Rendahnya pengalaman
implementasi pembelajaran
mendalam

Strategi ST

Menggunakan komitmen guru dan

dukungan kepemimpinan sekolah

Kekuatan (S)
e Komitmen individu guru
untuk memperbaiki

pembelajaran peningkatan kompetensi dan untuk mempertahankan motivasi
e Keterbukaan terhadap pendampingan eksternal sebagai perubahan meskipun menghadapi
pendampingan langkah awal penerapan keterbatasan sarana dan beban
pembelajaran mendalam secara kerja.
bertahap.
Kelemahan (W) Strategi WO Strategi WT

e Kapasitas pedagogik guru
masih terbatas
e Minim pengalaman

Memprioritaskan pendampingan
intensif dan pelatihan praktis untuk
meningkatkan kemampuan guru
dalam merancang tugas bermakna

Mengurangi risiko kegagalan
implementasi dengan
memfokuskan perubahan pada
praktik pembelajaran dasar

merancang meaningful

tasks dan asesmen autentik dan asesmen autentik.
e Budaya kolaborasi belum

berkembang

sebelum memperluas inovasi
pembelajaran.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa Sekolah B didominasi oleh kelemahan internal yang
berkaitan dengan keterbatasan kapasitas pedagogik guru, rendahnya literasi digital, serta belum
berkembangnya budaya kolaboratif yang mendukung pembelajaran mendalam. Kondisi tersebut
menyebabkan peluang eksternal, seperti kebijakan kurikulum dan program peningkatan
kompetensi guru, belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Ancaman eksternal berupa
keterbatasan sumber daya, beban kerja guru, dan tuntutan implementasi kurikulum yang terus
berubah semakin memperkuat kebutuhan akan strategi pengembangan yang bersifat bertahap dan
stabilisasi praktik pembelajaran. Meskipun demikian, keberadaan peluang dukungan eksternal
menunjukkan bahwa Sekolah B memiliki potensi untuk meningkatkan kesiapan organisasi
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apabila strategi pengembangan guru difokuskan pada penguatan kompetensi dasar,
pendampingan pedagogik berkelanjutan, dan pembangunan kapasitas kolaboratif secara gradual.

Temuan Lintas Situs (Cross-Site Analysis)

Analisis lintas situs menunjukkan adanya perbedaan yang konsisten antara Sekolah A dan
Sekolah B dalam kesiapan sekolah, praktik pembelajaran di kelas, kapasitas human capital guru,
serta strategi pengembangan pembelajaran mendalam yang diterapkan. Pada Sekolah A, kesiapan
sekolah tercermin dari dukungan kepemimpinan dan budaya kolaborasi guru yang relatif kuat,
yang berdampak pada praktik pembelajaran dan asesmen di kelas. Seorang guru Sekolah A
menyatakan: “Kami terbiasa saling berbagi setelah mengajar. Kalau ada pembelajaran yang
berhasil atau belum berhasil, biasanya langsung didiskusikan (G-A).” Pandangan tersebut
diperkuat oleh kepala sekolah yang menegaskan bahwa kolaborasi menjadi dasar pengembangan
pembelajaran. “Kami berusaha membangun kebiasaan refleksi bersama agar guru tidak berjalan
sendiri-sendiri (KS-A).” Sebaliknya, di Sekolah B, kesiapan sekolah dan kolaborasi guru belum
berkembang secara optimal. Guru mengungkapkan bahwa praktik berbagi dan refleksi masih
jarang dilakukan. “Kami lebih sering fokus menyelesaikan pembelajaran di kelas masing-masing,
jarang ada diskusi bersama tentang cara mengajar (G-B).”

Perbedaan lintas situs juga tampak jelas pada implementasi pembelajaran mendalam di
kelas. Di Sekolah A, guru telah mulai menerapkan tugas bermakna dan melibatkan siswa secara
aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah. Hasil observasi menunjukkan adanya penggunaan
kerja kelompok, presentasi hasil, serta penilaian proses belajar siswa. Sebaliknya, di Sekolah B,
pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan latihan soal, dengan keterlibatan siswa
yang terbatas dan asesmen yang berfokus pada tes tertulis.

Dari sisi human capital guru, Sekolah A menunjukkan kapasitas pedagogik yang lebih siap
dalam merancang meaningful tasks dan asesmen autentik. Guru Sekolah A menjelaskan: “Kami
sudah mulai terbiasa menilai proses diskusi dan cara siswa menjelaskan jawabannya, tidak hanya
hasil akhirnya (G-A).” Sementara itu, guru di Sekolah B mengungkapkan keterbatasan dalam
aspek tersebut. “Kami masih kesulitan membuat tugas yang menuntut proses berpikir dan
menilainya secara adil (G-B).”

Perbedaan lintas situs juga tercermin dalam strategi pengembangan pembelajaran yang
dirumuskan. Sekolah A cenderung memanfaatkan kekuatan internal dan peluang eksternal untuk
memperkuat praktik pembelajaran yang sudah berjalan, sedangkan Sekolah B lebih berfokus pada
strategi peningkatan kapasitas dasar guru melalui pendampingan dan pelatihan. Pengawas sekolah
menegaskan perbedaan tersebut dengan menyatakan: “Sekolah A sudah pada tahap penguatan
dan pengembangan, sementara Sekolah B masih membutuhkan pendampingan dasar agar praktik
pembelajaran bisa lebih konsisten (P).” Secara keseluruhan, temuan lintas situs menunjukkan
bahwa perbedaan tingkat kesiapan sekolah berimplikasi langsung pada kualitas implementasi
pembelajaran mendalam, kapasitas human capital guru, serta strategi pengembangan
pembelajaran yang ditempuh oleh masing-masing sekolah.

Ringkasan Hasil

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang konsisten antara
Sekolah A dan Sekolah B dalam kesiapan sekolah, implementasi pembelajaran mendalam di
kelas, kondisi human capital guru, serta strategi pengembangan pembelajaran yang dirumuskan.
Sekolah A menunjukkan tingkat kesiapan yang relatif lebih tinggi, ditandai oleh dukungan
kepemimpinan sekolah dan budaya kolaborasi guru yang mendorong praktik reflektif dan inovasi
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pembelajaran. Praktik pembelajaran di kelas telah mengarah pada keterlibatan aktif siswa melalui
diskusi, kerja kelompok, dan pemecahan masalah, serta didukung oleh penggunaan tugas
bermakna dan asesmen autentik secara bertahap. Kondisi human capital guru di Sekolah A
memungkinkan pengembangan pembelajaran mendalam dilakukan secara lebih sistematis dan
berkelanjutan.

Sebaliknya, Sekolah B berada pada tahap kesiapan yang lebih rendah. Pembelajaran di
kelas masih didominasi oleh penyampaian materi dan latihan soal, dengan keterbatasan dalam
penerapan tugas bermakna dan asesmen autentik. Kondisi human capital guru di Sekolah B
menunjukkan kebutuhan akan peningkatan kapasitas pedagogik, khususnya dalam perancangan
pembelajaran mendalam dan penilaian proses belajar siswa. Strategi pengembangan yang
dirumuskan lebih berfokus pada upaya peningkatan kapasitas dasar guru melalui pendampingan
dan pelatihan. Temuan lintas situs menegaskan bahwa perbedaan tingkat kesiapan sekolah
berimplikasi langsung pada kualitas implementasi pembelajaran mendalam, kapasitas human
capital guru, serta arah strategi pengembangan pembelajaran di masing-masing sekolah.
Ringkasan hasil ini menjadi dasar untuk pembahasan lebih lanjut mengenai implikasi temuan dan
rekomendasi pengembangan pembelajaran mendalam pada konteks sekolah dasar.

Pembahasan

Temuan penelitian ini tidak hanya menegaskan pentingnya kepemimpinan instruksional
dan pengembangan kapasitas guru dalam implementasi pembelajaran mendalam, tetapi juga
menawarkan kontribusi konseptual dengan menempatkan strategi readiness-based support dalam
kerangka teori organisasi dan pembelajaran profesional yang lebih luas (Hallinger, 2020; Darling-
Hammond et al., 2020). Berbeda dari kajian sebelumnya yang cenderung memandang
kepemimpinan instruksional sebagai seperangkat praktik universal, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan instruksional sangat bergantung pada tingkat
kesiapan organisasi sekolah. Perbedaan strategi pengembangan human capital guru pada sekolah
dengan tingkat kesiapan berbeda menunjukkan bahwa implementasi deep learning merupakan
proses adaptif yang melibatkan kemampuan sekolah untuk mengelola stabilitas dan perubahan
secara simultan (Hendrianty et al., 2024; Mahardika & Jaya, 2025).

Dalam perspektif organizational ambidexterity, strategi pengembangan guru yang
dirumuskan melalui analisis SWOT dapat dipahami sebagai upaya sekolah untuk
menyeimbangkan aktivitas eksploitasi dan eksplorasi (O’Reilly & Tushman, 2021; Citraningsih
& Wiranata, 2022). Sekolah dengan kesiapan tinggi menunjukkan kecenderungan eksploratif
yang lebih kuat, ditandai oleh keberanian guru dan pimpinan sekolah dalam mengembangkan
inovasi pedagogik, menerapkan tugas inkuiri, serta mengintegrasikan teknologi secara reflektif
(Darling-Hammond et al., 2020). Pada saat yang sama, sekolah tersebut tetap mempertahankan
praktik-praktik dasar pembelajaran yang telah mapan sebagai bentuk eksploitasi. Sebaliknya,
sekolah dengan kesiapan rendah lebih menekankan eksploitasi, yaitu penguatan praktik
pembelajaran dasar dan stabilisasi kapasitas guru sebelum melakukan eksplorasi inovasi
(Hallinger & Kovacevi¢, 2022). Temuan ini menunjukkan bahwa ambidexterity di tingkat sekolah
dasar tidak bersifat simultan sebagaimana diasumsikan dalam banyak studi organisasi, melainkan
berkembang secara bertahap sesuai kesiapan organisasi. Temuan ini memperluas teori
organizational ambidexterity dengan menunjukkan bahwa keseimbangan eksplorasi dan
eksploitasi di sekolah dasar tidak bersifat universal, melainkan sangat bergantung pada tingkat
kesiapan organisasi dan kapasitas human capital yang dimiliki (Neolaka & Fitria, 2024).
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Selain itu, variasi kondisi human capital guru di kedua sekolah memberikan kontribusi
penting terhadap pengembangan model Professional Learning Communities (PLC), khususnya
dalam konteks negara berkembang (de Jong et al., 2021; Ardhi et al.,, 2024). Temuan
menunjukkan bahwa PLC tidak cukup dipahami sebagai struktur formal kolaborasi guru,
melainkan sebagai proses pembelajaran profesional yang sangat dipengaruhi oleh kapasitas
reflektif dan literasi digital guru (Windrawanto, 2015). Dengan demikian, penelitian ini
menantang pandangan normatif tentang PLC yang mengasumsikan bahwa pembentukan struktur
kolaboratif secara otomatis akan meningkatkan kualitas pembelajaran. Di sekolah dengan
kesiapan tinggi, praktik kolaborasi guru berkembang menjadi ruang refleksi pedagogik yang
bermakna, di mana guru secara aktif berbagi praktik, mendiskusikan data pembelajaran, dan
mengadaptasi strategi deep learning (Hendrianty et al., 2024). Sebaliknya, di sekolah dengan
kesiapan rendah, komunitas guru masih berfungsi secara terbatas dan cenderung administratif
karena keterbatasan kompetensi pedagogik dan literasi digital. Temuan ini memperluas model
PLC dengan menegaskan bahwa efektivitas komunitas belajar guru di negara berkembang
mensyaratkan penguatan human capital sebagai prasyarat utama, bukan sekadar pembentukan
forum kolaborasi (de Jong et al., 2021; Ardhi et al., 2024).

Lebih lanjut, strategi readiness-based support yang diusulkan dalam penelitian ini dapat
dipahami sebagai mekanisme penghubung antara organizational ambidexterity dan PLC (Salleh
& Ibrahim, 2020). Dukungan yang disesuaikan dengan tingkat kesiapan sekolah memungkinkan
guru mengembangkan agency secara bertahap, dari tahap mengikuti praktik yang ada menuju
tahap refleksi dan eksplorasi inovasi pembelajaran (Priestley et al., 2015). Dengan demikian,
penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan human capital guru berbasis deep learning
merupakan proses perubahan sistemik yang menuntut diferensiasi strategi, koherensi
kepemimpinan, dan pembelajaran kolektif yang berkelanjutan (Hallinger, 2020).

Secara keseluruhan, pembahasan ini memperlihatkan bahwa kontribusi utama penelitian
tidak hanya terletak pada perumusan strategi praktis pengembangan guru, tetapi juga pada
pengayaan kerangka teoretis yang menjelaskan bagaimana kesiapan organisasi, kapasitas human
capital guru, dan dinamika pembelajaran kolektif berinteraksi dalam mendorong transformasi
pembelajaran mendalam di sekolah dasar. Keunikan penelitian ini terletak pada analisis lintas
situs yang menunjukkan bahwa satu model pengembangan pembelajaran mendalam tidak dapat
diterapkan secara seragam pada sekolah dengan tingkat kesiapan yang berbeda. Temuan ini
relevan untuk memperluas diskursus internasional tentang perubahan sistem pendidikan di negara
berkembang, di mana ketimpangan kesiapan sekolah menjadi faktor kunci dalam implementasi
inovasi pedagogik (Bouchamma et al., 2021).

Sintesis pembahasan ini menegaskan bahwa implementasi pembelajaran mendalam di
sekolah dasar merupakan proses perubahan organisasi yang bersifat adaptif dan kontekstual
dalam kerangka perubahan sistem pendidikan (system change) (Hallinger, 2020; de Jong et al.,
2021). Strategi readiness-based support yang dirumuskan dalam penelitian ini tidak hanya
berfungsi sebagai pendekatan praktis pengembangan guru, tetapi juga merepresentasikan
mekanisme organizational ambidexterity, di mana sekolah mengelola keseimbangan antara
eksploitasi praktik pembelajaran yang telah mapan dan eksplorasi inovasi pedagogik secara
bertahap sebagaimana ditekankan dalam model perubahan koheren Fullan dan prinsip learning
organization (Senge et al., 2015; O’Reilly & Tushman, 2021). Tingkat kesiapan sekolah terbukti
memengaruhi bagaimana keseimbangan tersebut dibangun dan dikelola, sehingga perubahan
pembelajaran tidak berlangsung seragam, melainkan diferensial sesuai kapasitas organisasi
(Hallinger & Kovacevi¢, 2022).
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Lebih lanjut, temuan penelitian ini memperluas pemahaman tentang Professional Learning
Communities dengan menunjukkan bahwa efektivitas PLC di konteks negara berkembang sangat
ditentukan oleh kualitas human capital guru, khususnya kemampuan reflektif dan literasi digital
(Syahid et al., 2022). PLC tidak hanya berfungsi sebagai wadah kolaborasi struktural, tetapi
sebagai ruang pembelajaran profesional yang hidup ketika guru memiliki kapasitas untuk
merefleksikan praktik, memanfaatkan teknologi, dan mengembangkan feacher agency yakni
kemampuan guru untuk mengambil keputusan pedagogik secara reflektif dan kontekstual sebagai
hasil dari dukungan organisasi yang bertahap, ebagai prasyarat utama perubahan pembelajaran
yang berkelanjutan (Priestley et al., 2015). Perbedaan praktik PLC di kedua sekolah
mengindikasikan bahwa penguatan human capital merupakan prasyarat utama bagi keberlanjutan
pembelajaran kolektif guru (de Jong et al., 2021)

Dengan demikian, sintesis akhir ini menempatkan pengembangan human capital guru
berbasis deep learning dalam kerangka perubahan sistem pendidikan yang lebih luas, yang
mengaitkan kesiapan organisasi, organizational ambidexterity, dan dinamika PLC secara terpadu
dalam perspektif manajemen perubahan pendidikan (Salleh & Ibrahim, 2020). Kontribusi utama
penelitian ini terletak pada penyediaan kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana strategi
diferensial berbasis kesiapan sekolah dapat mendorong transformasi pembelajaran yang koheren
dan berkelanjutan di sekolah dasar, serta memperlihatkan relevansinya bagi diskursus global
tentang reformasi pendidikan di berbagai konteks (Bouchamma et al., 2021).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi pembelajaran mendalam (deep learning)
di sekolah dasar merupakan proses perubahan sistemik yang dipengaruhi secara signifikan oleh
tingkat kesiapan organisasi sekolah, kapasitas human capital guru, dan kepemimpinan
instruksional yang mampu membangun koherensi perubahan. Strategi readiness-based support
yang dikembangkan dalam penelitian ini menunjukkan relevansi dan daya dukung dalam
mengakomodasi perbedaan kesiapan sekolah, sehingga pengembangan guru dan inovasi
pembelajaran dapat berlangsung secara kontekstual dan berkelanjutan. Secara teoretis, penelitian
ini memberikan kontribusi dengan menempatkan readiness-based support dalam kerangka
organizational ambidexterity. Temuan menunjukkan bahwa sekolah dengan tingkat kesiapan
berbeda mengelola keseimbangan antara eksploitasi praktik pembelajaran yang telah mapan dan
eksplorasi inovasi pedagogik secara berbeda pula. Dengan demikian, penelitian ini memperluas
pemahaman tentang organizational ambidexterity dalam konteks pendidikan dasar, khususnya di
lingkungan dengan ketimpangan kapasitas antar sekolah.

Selain itu, temuan penelitian ini memperkaya model Professional Learning Communities
(PLC) dengan menegaskan bahwa efektivitas komunitas belajar guru di konteks negara
berkembang sangat ditentukan oleh kualitas Auman capital guru, terutama kemampuan reflektif
dan literasi digital. PLC tidak hanya berfungsi sebagai struktur kolaborasi formal, tetapi sebagai
ruang pembelajaran profesional yang bermakna ketika guru memiliki kapasitas dan dukungan
organisasi untuk mengembangkan teacher agency. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa transformasi pembelajaran mendalam di sekolah dasar memerlukan pendekatan diferensial
berbasis kesiapan sekolah, penguatan human capital guru, serta kepemimpinan yang mampu
mengelola perubahan secara koheren. Temuan dan kerangka konseptual yang dihasilkan dalam
konteks studi kualitatif multi-situs ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan
kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih adaptif dan berkelanjutan, khususnya dalam konteks
negara berkembang.
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